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Abstrak  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai humanisasi guna 
memperkuat silaturahmi antarwarga di Dukuh Kebonagung RT 01 RW 02, Desa Ceporan, Kecamatan 
Gantiwarno, Kabupaten Klaten. Pengabdian dilaksanakan melalui kegiatan Halal bi Halal PKK sebagai 
sarana mempererat hubungan sosial dan menumbuhkan semangat kebersamaan di tengah masyarakat. 
Nilai humanisasi yang dikembangkan meliputi sikap saling menghargai, empati, kepedulian sosial, dan 
semangat gotong royong yang sejalan dengan ajaran Islam tentang ukhuwah dan silaturahmi. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan partisipatif-edukatif melalui penyampaian materi, diskusi 
interaktif, dan kegiatan silaturahmi. Kajian ini fokus pada pentingnya penerapan nilai-nilai kemanusiaan 
dalam membangun kehidupan bermasyarakat yang harmonis. Kegiatan melibatkan anggota PKK serta 
warga setempat sebagai peserta utama. 
Hasil kegiatan menunjukkan meningkatnya pemahaman peserta mengenai pentingnya menjaga 
hubungan sosial yang baik, memperkuat rasa persaudaraan, serta membangun kepedulian terhadap 
sesama. Selain menjadi wadah saling memaafkan, kegiatan ini juga mendorong terciptanya interaksi 
yang lebih erat antarwarga. Dengan demikian, Halal bi Halal dapat menjadi media efektif untuk 
menginternalisasikan nilai humanisasi dan memperkuat kohesi sosial masyarakat. 
Kata Kunci: humanisasi, silaturahmi, Halal bi Halal, PKK, pengabdian masyarakat. 
 

 
 

Abstract 
This community service activity aimed to internalize humanistic values in order to strengthen social bonds 
among residents of Kebonagung Hamlet RT 01 RW 02, Ceporan Village, Gantiwarno District, Klaten 
Regency. The program was implemented through a PKK Halal bi Halal gathering as a means of fostering 
social cohesion and enhancing the spirit of togetherness within the community. The humanistic values 
promoted included mutual respect, empathy, social concern, and cooperation, which are consistent with 
Islamic teachings on brotherhood (ukhuwah) and social connectivity (silaturahmi). 
The activity employed a participatory-educational approach through lectures, interactive discussions, and 
social engagement sessions. This presentation, focusing on the importance of applying humanistic values in 
building a harmonious social life. The participants consisted of PKK members and local residents. 
The results indicated an increased understanding among participants regarding the importance of 
maintaining positive social relationships, strengthening solidarity, and developing greater concern for 
others. In addition to serving as a forum for reconciliation and mutual forgiveness, the activity encouraged 
closer interaction among community members. Therefore, the Halal bi Halal gathering proved to be an 
effective medium for internalizing humanistic values and strengthening social cohesion within the 
community. 
Keywords: humanization, social bonding, Halal bi Halal, PKK, community service. 
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1. 1. PENDAHULUAN 

Kehidupan masyarakat yang harmonis tidak dapat dilepaskan dari kuatnya hubungan 
sosial antarwarga. Interaksi yang terjalin secara positif akan melahirkan rasa saling percaya, 
kepedulian, serta semangat bekerja sama dalam menyelesaikan berbagai persoalan yang 
dihadapi masyarakat. Dalam konteks kehidupan sosial keagamaan, hubungan tersebut 
diwujudkan melalui silaturahmi yang menjadi sarana untuk menjaga persaudaraan dan 
memperkuat ikatan sosial. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kualitas hubungan sosial 
yang baik berkontribusi terhadap terbentuknya modal sosial yang mampu mendukung 
terciptanya lingkungan masyarakat yang lebih tangguh dan berdaya [1][2]. 

Di sisi lain, perubahan pola hidup masyarakat pada era digital membawa konsekuensi 
terhadap pola interaksi sosial. Kemudahan akses teknologi komunikasi memang 
memungkinkan masyarakat berhubungan tanpa batas ruang dan waktu, namun pada saat yang 
sama berpotensi mengurangi frekuensi perjumpaan langsung antaranggota masyarakat. Data 
penggunaan internet di Indonesia menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dalam 
beberapa tahun terakhir[3]. Kondisi tersebut mendorong terjadinya perubahan pola 
komunikasi yang sebelumnya banyak dilakukan melalui forum-forum sosial kemasyarakatan 
menjadi lebih dominan melalui media digital. Apabila tidak diimbangi dengan aktivitas sosial 
yang memadai, kondisi tersebut dapat berdampak pada menurunnya keterlibatan warga dalam 
kegiatan bersama dan berkurangnya intensitas silaturahmi [4]. 

Dukuh Kebonagung RT 01 RW 02 yang berada di Desa Ceporan, Kecamatan Gantiwarno, 
Kabupaten Klaten merupakan lingkungan masyarakat yang masih mempertahankan berbagai 
tradisi kebersamaan, seperti kegiatan PKK, pengajian, kerja bakti, dan pertemuan warga. 
Berdasarkan hasil identifikasi lapangan, wilayah ini dihuni oleh puluhan kepala keluarga 
dengan latar belakang pekerjaan yang beragam, mulai dari petani, pedagang, pekerja swasta, 
hingga pelaku usaha rumahan. Keberagaman aktivitas ekonomi tersebut menyebabkan 
kesempatan warga untuk berinteraksi secara langsung menjadi semakin terbatas karena 
kesibukan masing-masing. Meskipun kondisi sosial masyarakat relatif kondusif, diperlukan 
upaya yang mampu menjaga dan memperkuat hubungan antarwarga agar nilai kebersamaan 
yang telah berkembang tetap terpelihara. 

Salah satu potensi sosial yang dimiliki masyarakat Dukuh Kebonagung adalah 
keberadaan kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang secara rutin 
menyelenggarakan berbagai kegiatan kemasyarakatan. Kelompok ini memiliki posisi strategis 
karena anggotanya berasal dari berbagai unsur keluarga yang dapat menjadi agen penguatan 
nilai-nilai sosial di lingkungan masyarakat. Oleh sebab itu, kegiatan PKK tidak hanya berfungsi 
sebagai wadah pemberdayaan keluarga, tetapi juga sebagai media pembentukan karakter 
sosial masyarakat yang berbasis pada nilai kepedulian, kebersamaan, dan gotong royong [5]. 

Momentum Halal bi Halal dipilih sebagai sarana pengabdian karena memiliki makna 
sosial dan religius yang kuat. Tradisi ini telah lama berkembang dalam masyarakat Indonesia 
sebagai media rekonsiliasi sosial yang memungkinkan masyarakat memperbarui hubungan 
interpersonal melalui saling memaafkan dan mempererat persaudaraan [6]. Dalam kegiatan 
tersebut, nilai-nilai humanisasi dapat ditanamkan secara lebih efektif karena peserta tidak 
hanya menerima pengetahuan secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik sosial 
yang mencerminkan penghormatan terhadap sesama manusia. Humanisasi sendiri dipahami 
sebagai proses penguatan nilai kemanusiaan yang mendorong lahirnya sikap empati, toleransi, 
penghargaan terhadap martabat manusia, serta kepedulian terhadap lingkungan sosial [7].  
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Sejumlah hasil penelitian menunjukkan bahwa program berbasis komunitas yang 
mengedepankan nilai kemanusiaan mampu meningkatkan partisipasi sosial masyarakat, 
memperkuat solidaritas kelompok, dan membangun hubungan yang lebih harmonis 
antarsesama [8]. Temuan tersebut menjadi dasar bahwa kegiatan pengabdian yang 
mengintegrasikan nilai humanisasi dengan aktivitas keagamaan berpotensi memberikan 
dampak positif terhadap kehidupan sosial masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana 
menginternalisasikan nilai humanisasi kepada masyarakat melalui kegiatan Halal bi Halal 
sehingga mampu memperkuat silaturahmi antarwarga. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 
ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya nilai 
kemanusiaan dalam kehidupan sosial sekaligus mempererat hubungan persaudaraan 
antarwarga melalui kegiatan Halal bi Halal PKK di Dukuh Kebonagung RT 01 RW 02, Desa 
Ceporan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten. 

 

2. 2. METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dukuh Kebonagung RT 01 
RW 02, Desa Ceporan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten. Sasaran kegiatan adalah 
anggota PKK dan masyarakat setempat yang terlibat dalam kegiatan Halal bi Halal. Pemilihan 
sasaran dilakukan karena kelompok PKK memiliki peran strategis dalam membangun interaksi 
sosial, memperkuat nilai kebersamaan, serta menjadi penggerak kegiatan kemasyarakatan di 
lingkungan warga. Selain itu, kegiatan berbasis komunitas dinilai efektif dalam mendorong 
penguatan hubungan sosial dan partisipasi masyarakat secara berkelanjutan [9]. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif-edukatif. 
Pendekatan partisipatif menempatkan masyarakat sebagai bagian aktif dalam proses kegiatan, 
sedangkan pendekatan edukatif dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, dan 
penguatan pemahaman mengenai pentingnya nilai humanisasi dalam kehidupan sosial. 
Pendekatan tersebut dipilih karena mampu meningkatkan keterlibatan peserta sekaligus 
mendorong perubahan perilaku sosial melalui pengalaman langsung dalam kegiatan 
Masyarakat [10]. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi koordinasi dengan 
pengurus PKK, tokoh masyarakat, dan perangkat lingkungan setempat. Pada tahap ini 
dilakukan identifikasi kebutuhan masyarakat, penyusunan materi kajian, serta penentuan 
teknis pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya dilakukan observasi sederhana terhadap kondisi 
sosial masyarakat guna memperoleh gambaran mengenai pola interaksi sosial dan potensi yang 
dapat dikembangkan melalui kegiatan pengabdian. 

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui kegiatan Halal bi Halal yang dikemas dalam 
bentuk kajian keagamaan dan silaturahmi masyarakat. Kegiatan inti berupa penyampaian 
materi mengenai internalisasi nilai humanisasi dalam mempererat hubungan sosial 
masyarakat. Materi disampaikan secara komunikatif dan kontekstual dengan mengaitkan nilai-
nilai kemanusiaan seperti empati, kepedulian sosial, toleransi, dan saling menghormati dengan 
kehidupan sehari-hari masyarakat. Konsep humanisasi dipahami sebagai upaya memuliakan 
manusia melalui penguatan nilai-nilai kebersamaan dan penghormatan terhadap martabat 
sesama manusia [11]. 

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab. 
Pada tahap ini peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan pengalaman, pendapat, 
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maupun persoalan sosial yang dihadapi dalam kehidupan bermasyarakat. Diskusi dilakukan 
secara terbuka untuk membangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjaga hubungan 
sosial yang harmonis serta memperkuat solidaritas antarwarga. 

Sebagai bagian dari proses internalisasi nilai humanisasi, kegiatan ditutup dengan 
prosesi Halal bi Halal berupa saling berjabat tangan dan bermaafan antarwarga. Tradisi Halal 
bi Halal dipilih karena memiliki nilai sosial dan religius yang kuat dalam membangun 
rekonsiliasi sosial, mempererat ukhuwah, dan meningkatkan kohesi sosial Masyarakat [12]. 
Kegiatan ini juga menjadi sarana implementasi langsung nilai-nilai yang telah disampaikan 
selama kajian berlangsung. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi partisipatif terhadap tingkat kehadiran, 
keterlibatan peserta dalam diskusi, serta respons masyarakat selama kegiatan berlangsung. 
Selain itu, dilakukan komunikasi informal dengan peserta dan pengurus PKK untuk mengetahui 
manfaat kegiatan dan peluang keberlanjutan program pada masa mendatang. Keberhasilan 
kegiatan diukur melalui meningkatnya partisipasi warga dalam kegiatan sosial-keagamaan, 
tumbuhnya kesadaran akan pentingnya silaturahmi, serta terjalinnya hubungan yang lebih 
harmonis antarwarga setelah kegiatan berlangsung. Penguatan kohesi sosial melalui aktivitas 
keagamaan berbasis komunitas telah terbukti memberikan dampak positif terhadap kehidupan 
sosial Masyarakat [6]. 
3. 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan dalam rangkaian acara Halal bi 
Halal PKK di Dukuh Kebonagung RT 01 RW 02, Desa Ceporan, Kecamatan Gantiwarno, 
Kabupaten Klaten. Kegiatan ini diikuti oleh anggota PKK, tokoh masyarakat, serta warga 
setempat yang hadir secara aktif dalam seluruh rangkaian acara. Pelaksanaan kegiatan 
berlangsung dalam suasana kekeluargaan dan menjadi ruang interaksi sosial yang 
mempertemukan berbagai lapisan masyarakat dalam satu forum kebersamaan. 

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, tingkat partisipasi 
masyarakat tergolong baik. Kehadiran warga menunjukkan adanya antusiasme terhadap 
kegiatan yang tidak hanya berfungsi sebagai agenda tahunan, tetapi juga sebagai media untuk 
mempererat hubungan sosial antarwarga. Partisipasi aktif peserta terlihat pada sesi kajian, 
diskusi, hingga prosesi saling berjabat tangan dan bermaafan yang menjadi inti kegiatan Halal 
bi Halal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki kebutuhan 
terhadap ruang-ruang sosial yang memungkinkan terjadinya interaksi langsung di tengah 
perubahan pola komunikasi yang semakin didominasi oleh media digital[13]. 

Materi kajian yang disampaikan berfokus pada internalisasi nilai humanisasi dalam 
kehidupan bermasyarakat. Nilai-nilai yang ditekankan meliputi empati, kepedulian sosial, 
penghormatan terhadap sesama, serta pentingnya menjaga silaturahmi sebagai bagian dari 
ajaran Islam. Penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan kontekstual melalui contoh-
contoh kehidupan sehari-hari yang dekat dengan realitas masyarakat. Pendekatan tersebut 
membantu peserta memahami bahwa nilai humanisasi bukan hanya konsep teoritis, melainkan 
prinsip yang harus diwujudkan dalam perilaku sosial sehari-hari. Hasil diskusi menunjukkan 
bahwa sebagian besar peserta memahami pentingnya menjaga hubungan baik dengan 
tetangga, membangun komunikasi yang sehat, dan menghindari sikap individualistik yang 
dapat mengurangi keharmonisan sosial[14]. 

Kegiatan Halal bi Halal juga memberikan dampak positif terhadap penguatan hubungan 
interpersonal antarwarga. Interaksi yang terbangun selama kegiatan berlangsung menciptakan 
suasana yang lebih akrab dan terbuka. Beberapa peserta mengungkapkan bahwa momentum 
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tersebut menjadi kesempatan untuk memperbaiki hubungan yang sebelumnya kurang intens 
karena kesibukan pekerjaan maupun aktivitas pribadi. Fenomena tersebut memperlihatkan 
bahwa tradisi Halal bi Halal masih memiliki fungsi sosial yang kuat sebagai sarana rekonsiliasi 
dan penguatan solidaritas masyarakat[15].  

Dari perspektif sosial, kegiatan ini berkontribusi terhadap penguatan kohesi sosial 
masyarakat. Kohesi sosial tercermin melalui munculnya rasa kebersamaan, saling percaya, dan 
kesediaan masyarakat untuk terlibat dalam aktivitas bersama. Selama kegiatan berlangsung 
terlihat adanya interaksi yang tidak dibatasi oleh perbedaan usia, status sosial, maupun latar 
belakang pekerjaan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kegiatan berbasis budaya dan 
keagamaan mampu menjadi media yang efektif dalam mempertemukan berbagai unsur 
masyarakat dalam suasana yang harmonis. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
aktivitas sosial berbasis komunitas dapat memperkuat modal sosial dan meningkatkan kualitas 
hubungan antaranggota masyarakat[16]. 

Selain memperkuat hubungan sosial, kegiatan ini juga berfungsi sebagai sarana edukasi 
keagamaan yang aplikatif. Peserta tidak hanya menerima pengetahuan mengenai pentingnya 
silaturahmi dalam Islam, tetapi juga langsung mempraktikkannya melalui interaksi sosial 
selama kegiatan berlangsung. Proses tersebut menjadi bentuk internalisasi nilai yang lebih 
efektif dibandingkan penyampaian materi secara teoritis semata. Pendekatan yang 
menggabungkan edukasi dan praktik sosial terbukti mampu meningkatkan pemahaman 
sekaligus kesadaran masyarakat untuk menerapkan nilai-nilai kemanusiaan dalam kehidupan 
sehari-hari[17]. 

Hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa kelompok PKK memiliki peran penting 
sebagai penggerak penguatan hubungan sosial di lingkungan masyarakat. Keberadaan PKK 
tidak hanya berfungsi sebagai organisasi pemberdayaan keluarga, tetapi juga menjadi wadah 
yang mampu menghubungkan warga melalui berbagai aktivitas sosial dan keagamaan. Melalui 
keterlibatan aktif anggota PKK dalam kegiatan Halal bi Halal, proses internalisasi nilai 
humanisasi dapat dilakukan secara lebih luas dan berkelanjutan karena nilai-nilai tersebut 
dapat diteruskan dalam kehidupan keluarga maupun lingkungan sosial masyarakat[18]. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa internalisasi nilai 
humanisasi melalui momentum Halal bi Halal mampu memberikan dampak positif terhadap 
penguatan silaturahmi dan kohesi sosial masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya menjadi forum 
seremonial keagamaan, tetapi juga berfungsi sebagai media pembelajaran sosial yang 
mendorong tumbuhnya kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjaga hubungan 
antarwarga. Dengan demikian, tradisi Halal bi Halal dapat dijadikan sebagai strategi sosial-
keagamaan yang efektif dalam membangun masyarakat yang harmonis, inklusif, dan 
berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan. 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai humanisasi 
melalui kegiatan Halal bi Halal mampu memperkuat hubungan sosial antarwarga. Temuan ini 
dapat dianalisis menggunakan teori kohesi sosial yang menjelaskan bahwa suatu kelompok 
akan memiliki tingkat solidaritas yang kuat apabila terdapat rasa saling memiliki, kepercayaan, 
dan keterikatan emosional di antara anggota kelompok. Kohesi sosial tidak hanya terbentuk 
melalui hubungan formal, tetapi juga melalui interaksi sosial yang berlangsung secara berulang 
dalam aktivitas bersama[19]. Dalam kegiatan Halal bi Halal, interaksi yang terjadi melalui 
kajian, diskusi, dan saling bermaafan menjadi media yang memperkuat ikatan sosial 
masyarakat sehingga tercipta suasana yang lebih harmonis dan komunikatif.  

Penguatan silaturahmi yang terjadi selama kegiatan juga dapat dijelaskan melalui 
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konsep modal sosial (social capital). Modal sosial merupakan sumber daya yang lahir dari 
hubungan sosial, jaringan masyarakat, serta nilai kepercayaan yang berkembang dalam 
komunitas. Keberadaan modal sosial memungkinkan masyarakat bekerja sama secara lebih 
efektif dalam mencapai tujuan bersama[20]. Melalui kegiatan Halal bi Halal, masyarakat tidak 
hanya berkumpul secara fisik, tetapi juga membangun kembali jaringan sosial yang sebelumnya 
mulai berkurang akibat kesibukan pekerjaan dan perubahan pola komunikasi. Kondisi tersebut 
terlihat dari meningkatnya keterlibatan warga dalam diskusi serta munculnya kesadaran 
bersama untuk menjaga hubungan baik antarwarga setelah kegiatan berlangsung. 

Dari perspektif humanisasi, kegiatan ini menunjukkan bahwa nilai kemanusiaan 
memiliki peran penting dalam memperkuat kehidupan sosial masyarakat. Humanisasi 
dipahami sebagai proses memanusiakan manusia melalui penghormatan terhadap martabat 
individu, pengembangan empati, serta penguatan kepedulian terhadap sesama[21]. Materi 
yang disampaikan dalam kegiatan mendorong peserta untuk memahami bahwa hubungan 
sosial yang sehat tidak hanya dibangun atas dasar kepentingan pribadi, tetapi juga atas 
kesediaan untuk menghargai, membantu, dan memahami orang lain. Dengan demikian, proses 
internalisasi nilai humanisasi tidak berhenti pada tataran pengetahuan, tetapi berkembang 
menjadi kesadaran sosial yang tercermin dalam perilaku masyarakat.  

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Muhammad Rafsanjani Zainal dkk. yang 
menjelaskan bahwa nilai-nilai kemanusiaan dan toleransi sosial memiliki hubungan erat 
dengan penguatan kohesi sosial masyarakat. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat yang mampu mengembangkan nilai empati, penghargaan terhadap sesama, dan 
sikap toleran cenderung memiliki tingkat solidaritas sosial yang lebih tinggi dibandingkan 
komunitas yang hubungan sosialnya bersifat individualistik[22]. Dalam konteks pengabdian 
ini, nilai-nilai tersebut tampak melalui sikap keterbukaan peserta selama diskusi serta 
kesediaan masyarakat untuk mempererat kembali hubungan sosial melalui momentum Halal 
bi Halal. 

Selain itu, keberhasilan kegiatan ini juga dapat dikaitkan dengan teori interaksi sosial 
yang menekankan bahwa hubungan sosial akan berkembang secara positif apabila terdapat 
komunikasi yang intensif dan berlangsung dalam suasana yang mendukung terciptanya rasa 
saling percaya. Interaksi sosial yang berlangsung dalam forum keagamaan dan budaya terbukti 
mampu memperkuat identitas kolektif masyarakat sekaligus mengurangi potensi jarak sosial 
antaranggota komunitas[23]. Oleh karena itu, kegiatan Halal bi Halal tidak hanya berfungsi 
sebagai tradisi keagamaan, tetapi juga menjadi ruang sosial yang mempertemukan warga 
dalam suasana yang egaliter dan penuh kekeluargaan. 

Dari sisi praktik sosial keagamaan, hasil kegiatan ini memperkuat temuan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa aktivitas berbasis budaya dan agama memiliki kontribusi 
besar terhadap pembentukan kohesi sosial masyarakat. Program pemberdayaan yang 
memadukan unsur budaya lokal dan nilai religius terbukti mampu memperkuat rasa 
persaudaraan, meningkatkan partisipasi masyarakat, serta membangun solidaritas sosial yang 
lebih kuat[24]. Kondisi tersebut terlihat dalam kegiatan pengabdian ini, di mana tradisi Halal 
bi Halal tidak hanya menjadi agenda seremonial, tetapi juga berfungsi sebagai media edukasi 
sosial dan penguatan hubungan interpersonal antarwarga. 

Lebih lanjut, fenomena meningkatnya antusiasme masyarakat dalam mengikuti 
kegiatan dapat dipahami sebagai bentuk kebutuhan sosial masyarakat terhadap ruang-ruang 
interaksi langsung. Beberapa penelitian terbaru menunjukkan bahwa perkembangan teknologi 
komunikasi dan meningkatnya aktivitas digital dapat mengurangi intensitas hubungan sosial 
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tatap muka apabila tidak diimbangi dengan kegiatan komunitas yang melibatkan interaksi 
nyata[25]. Oleh karena itu, keberadaan forum-forum sosial seperti Halal bi Halal menjadi 
penting sebagai sarana menjaga keseimbangan antara perkembangan teknologi dan kebutuhan 
masyarakat terhadap hubungan sosial yang bersifat personal. 

Berdasarkan analisis tersebut dapat dipahami bahwa keberhasilan kegiatan 
pengabdian tidak hanya ditentukan oleh penyampaian materi, tetapi juga oleh adanya 
pengalaman sosial yang dialami secara langsung oleh peserta. Kajian keagamaan, diskusi, serta 
prosesi saling memaafkan menjadi rangkaian yang saling melengkapi dalam proses 
internalisasi nilai humanisasi. Melalui pengalaman tersebut, masyarakat memperoleh 
pemahaman sekaligus praktik nyata mengenai pentingnya menjaga silaturahmi, memperkuat 
solidaritas sosial, dan membangun kehidupan bermasyarakat yang lebih harmonis. 
4. 4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Halal bi Halal PKK di Dukuh 
Kebonagung RT 01 RW 02, Desa Ceporan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten berhasil 
menjadi media yang efektif dalam menginternalisasikan nilai-nilai humanisasi kepada 
masyarakat. Melalui kajian keagamaan, diskusi interaktif, dan prosesi silaturahmi, peserta 
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya nilai empati, kepedulian sosial, 
saling menghargai, dan kebersamaan dalam kehidupan bermasyarakat. Kegiatan ini juga 
memberikan ruang bagi masyarakat untuk memperkuat hubungan interpersonal yang selama 
ini terbatas oleh kesibukan dan perubahan pola interaksi sosial. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa internalisasi nilai humanisasi melalui momentum 
Halal bi Halal mampu mempererat tali silaturahmi, meningkatkan partisipasi sosial, serta 
memperkuat kohesi sosial antarwarga. Tradisi Halal bi Halal tidak hanya berfungsi sebagai 
kegiatan keagamaan dan budaya, tetapi juga menjadi sarana edukasi sosial yang efektif dalam 
menumbuhkan kesadaran kolektif tentang pentingnya menjaga persaudaraan dan kerukunan 
di lingkungan masyarakat. Dengan demikian, kegiatan berbasis komunitas yang 
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dan kemanusiaan dapat menjadi strategi yang relevan 
untuk membangun masyarakat yang harmonis, inklusif, dan berdaya dalam menghadapi 
dinamika kehidupan sosial yang terus berkembang. 
5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Tim pelaksana pengabdian kepada masyarakat menyampaikan apresiasi dan terima 
kasih kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan sehingga kegiatan ini dapat 
terlaksana dengan baik. Ucapan terima kasih disampaikan kepada pengurus PKK Dukuh 
Kebonagung RT 01 RW 02, Desa Ceporan, Kecamatan Gantiwarno, Kabupaten Klaten, yang telah 
memfasilitasi pelaksanaan kegiatan dan mengoordinasikan partisipasi masyarakat. 

Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh warga Dukuh Kebonagung yang telah 
berpartisipasi secara aktif dalam rangkaian kegiatan Halal bi Halal, mulai dari sesi kajian, 
diskusi, hingga kegiatan silaturahmi. Partisipasi dan antusiasme masyarakat menjadi faktor 
penting dalam keberhasilan program pengabdian ini. 

Penghargaan yang setinggi-tingginya diberikan kepada STAI Terpadu Yogyakarta atas 
dukungan moral dan akademik yang diberikan selama pelaksanaan kegiatan. Semoga sinergi 
antara perguruan tinggi dan masyarakat dapat terus terjalin dalam upaya penguatan nilai-nilai 
keislaman, kemanusiaan, dan pemberdayaan masyarakat secara berkelanjutan. 

Akhirnya, terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu 
atas bantuan, kerja sama, dan kontribusi yang diberikan. Semoga kegiatan ini memberikan 
manfaat bagi masyarakat dan menjadi amal kebaikan yang bernilai di sisi Allah SWT. 
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